
 

57 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya seni merupakan salah satu perwujudan dari imajinasi seorang 

seniman. Banyak hal yang dapat membentuk imajinasi seseorang dan 

menjadikannya sebuah karya seni, salah satunya ialah pengalaman empiris para 

pelaku seni. Begitu pula yang terjadi dengan Tugas Akhir penciptaan ini yang 

berjudul “Tokoh Disney Mulan dalam Karya Panel”, penciptaan ini terinspirasi 

dari pengalaman empiris penulis berupa kegemaran bermain boneka dan 

menonton film Disney sewaktu kecil. Film yang diangkat sebagai karya seni 

ini bukanlah sekadar film Disney yang menggambarkan seorang putri 

(princess) secara tiba-tiba mendapatkan keajaiban. Film Disney Mulan 

diangkat menjadi sebuah karya seni karena film ini menceritakan bagaimana 

tokoh Mulan memperjuangkan diri yang sesungguhnya. Kemudian hal tersebut 

menjadi konsep dalam Penciptaan karya Tugas Akhir ini, yakni penggambaran 

Rona dan Rupa tokoh Mulan yang didapatkan dari adegan di film Disney 

Mulan (1998). 

Dalam proses menciptakan karya, digunakan sebuah teori estetika dari 

konsepsi kuno bernama Taoisme untuk mengkaji nilai keindahan yang 

terkandung dalam aspek visual dan kontekstual karya. Prinsip tersebut terdiri 

dari tiga aspek, yakni aspek kelembutan, kesederhanaan, dan kemurnian yang 

bermuara pada aspek kesatuan. Sementara metode yang digunakan untuk 

mewujudkan karya adalah metode Tiga Tahap Enam Langkah milik S.P. 

Gustami. Metode tersebut melingkupi proses eksplorasi, perancangan dan 

pewujudan. Dalam proses eksplorasi, hal yang dilakukan adalah meonton film 

Disney Mulan (1998) dan membaca refrerensi estetika Tiongkok. Setelah itu, 

proses perancangan dibuat dengan sketsa kasar yang dilanjutkan dengan proses 

desain digital. Karya ini diciptakan menggunakan teknik sulam tapis, aplikasi 

serta teknik tusuk pipih guna memperhatikan nilai fleksibilitas dalam membuat 

bentuk yang halus, detail namun terlihat sederhana, seperti aspek dalam teori 

estetika Taoisme.
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Penciptaan Tugas Akhir dengan judul “Tokoh Disney Mulan dalam Karya 

Panel” dikerjakan dalam kurun waktu tiga bulan, berupa empat buah karya 

panel berukuran 50x70 cm yang kemudian difinishing menggunakan figura 

jarak dengan final ukuran 55x75 cm. Karya-karya tersebut berjudul Yōuyǎ 

(keanggunan), Rѐnxίng (ketangguhan), Shѐnglί (kemenangan), dan 

Shuāngfāng (dua sisi). Keempat karya tersebut memiliki keterkaitan satu sama 

lain baik secara visual maupun kontekstual dengan value estetis dibalik 

masing-masing karya tersebut yang memiliki nilai kesatuan. Karya penciptaan 

ini telah terselesaikan sesuai dengan konsep, desain dan rumusan penciptaan 

yang telah dirumuskan pada proses awal penciptaan dan berhasil terselesaikan 

tepat pada waktunya. 

 

B. Saran 

Proses penciptaan ini telah memberi banyak pengalaman dalam 

menciptakan suatu karya seni Kriya. Dalam kegiatan ini, penulis banyak 

menemukan gagasan dalam meningkatkan nilai estetika visual dari karya, yang 

memberikan kepuasan batin tersendiri bagi penulis. Kendala yang didapati 

pada karya ini adalah kendala teknis ketika mengaplikasikan bahan beludru ke 

atas kain kanvas dengan teknik aplikasi. Bahan beludru memiliki ketebalan dan 

berat kain yang cukup tebal, alhasil diperlukan sedikit penempelan dengan lem 

UHU pada bagian dasar kain, supaya tidak terjadi gelembung yang 

mengakibatkan permukaan yang tidak rata. Kendala juga didapati pada 

pengaplikasian kain Hikaron ke atas kain kanvas. Sifat yang dimiliki oleh kain 

hikaron adalah tekstur yang besar, sehingga ketika mengaplikasikan teknik 

sulam di atasnya menggunakan benang jahit, pada beberapa bagian kain 

tersebut tidak menyatu dengan jahitan. Hal-hal teknis yang didapati oleh 

penulis pada proses penciptaan karya tersebut dapat terjadi karena 

kekurangtepatan dalam memilih bahan. Untuk meminimalisir kendala 

dikemudian hari, alangkah baiknya jika mempertimbangkan langkah pertama 

untuk meminta sampel bahan dan diuji secara teknis sebelum memulai proses 

berkarya. Hal tersebut lebih efektif dan lebih aman walau membutuhkan lebih 

banyak waktu dan tenaga. Disamping semua itu, karya Tugas Akhir ini berhasil 

diwujudkan sesuai dengan konsep dan desain yang telah dibuat. 
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